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ABSTRAK

Pendahuluan: Anemia pada ibu hamil terutama disebabkan kurangnya
asupan zat besi, asam folat, dan vitamin B12. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan, pengetahuan, asupan
makanan, sikap, dukungan keluarga, dan akses layanan kesehatan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Ciracas.

Metode: Jenis penelitian menggunakan kuantitatif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi seluruh ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas Ciracas dengan sampel sebanyak 154 responden menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
pemeriksaan hemoglobin (Hb). Analisis data menggunakan chi square.

Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pendidikan SMA, pengetahuan tinggi, asupan makanan baik, sikap
positif, dukungan keluarga tinggi, memiliki akses layanan kesehatan dan tidak
mengalami kejadian anemia. Sedangkan analisis bivariat meliputi adanya
hubungan yang signifikan antara kejadian anemia dengan pengetahuan,
asupan makanan, sikap, dan dukungan keluarga, dengan nilai p-value < 0.001
untuk semua variabel tersebut. Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan (p-value = 0.088) dan akses layanan
kesehatan (p-value = 0.324) dengan kejadian anemia.

Kesimpulan: Pengetahuan, asupan makanan, sikap, dan dukungan keluarga
menjadi determinan kuat terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Ciracas. Disarankan bagi Puskesmas Ciracas untuk memperkuat
program edukasi yang berfokus pada nutrisi dan sikap ibu hamil.

Kata Kunci: Anemia, ibu hamil, pengetahuan, sikap, dukungan keluarga.

ABSTRACT

Background: Anemia in pregnant women is primarily caused by insufficient
intake of iron, folic acid, and vitamin B12, which worsens the condition. This
study aims to analyze the relationship between education level, knowledge,
food intake, attitude, family support, and access to health services with the
incidence of anemia among pregnant women at Puskesmas Ciracas.
Methods: The type of research uses analytical quantitative with a cross-
sectional approach. The population consists of all pregnant women visiting the
Ciracas Puskesmas, with a sample size of 154 respondents using purposive
sampling techniques. Data collection was done using questionnaires and
hemoglobin (Hb) tests. Data analysis used the chi-square method.

Result: The results of univariate analysis showed that most respondents had
a high school education, high knowledge, good food intake, positive attitude,
strong family support, access to health services, and did not experience
anemia. Meanwhile, bivariate analysis showed a significant relationship
between the incidence of anemia and knowledge, food intake, attitude, and
family support, with p-values < 0.001 for all these variables. Conversely, no
significant relationship was found between education level (p-value = 0.088)
and access to health services (p-value = 0.324) with the incidence of anemia.
Conclusions: Knowledge, food intake, attitude, and family support are strong
determinants of anaemia occurrence in pregnant women at the Ciracas Health
Center. It is recommended for the Ciracas Health Center to strengthen
educational programs focused on nutrition and the attitudes of pregnant
women.

Keyword: Anaemia, pregnant women, knowledge, attitude, family support.
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Pendahuluan

Ibu hamil adalah wanita yang
memerlukan perhatian khusus
untuk kesehatan dirinya dan janin. lbu
dengan kebutuhan nutrisi terpenuhi dan
pola hidup bersih tergolong sehat, namun
masih banyak yang  menjalani  pola
hidup tidak sehat yang berisiko bagi janin.
Ibu hamil yang menjalani pola hidup tidak
sehat, seperti kurang menjaga asupan
nutrisi, tidak melakukan pemeriksaan
kehamilan secara rutin, serta minim
dukungan keluarga atau lingkungan, berisiko
tinggi mengalami berbagai komplikasi
kehamilan. Ibu hamil mengalami anemia jika
kadar hemoglobin dalam darahnya kurang
dari 11 g/dL, sebagian besar disebabkan
oleh kekurangan zat besi (Novita et al.,
2025).

Prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia masih tinggi, vyaitu 48,9%
berdasarkan Riskesdas 2018. Di DKI Jakarta,
prevalensi anemia ibu hamil tercatat 9,67%
pada tahun 2022. Data di Jakarta Timur
tahun 2024 menunjukkan 16,6% kasus
anemia dari total ibu hamil. Di Puskesmas

Ciracas tahun 2024, anemia menjadi
penyakit paling umum dengan 18,6% kasus
pada ibu hamil.

Kurangnya asupan makanan dan
defisiensi zat besi, asam folat, vitamin B12,
serta vitamin C adalah penyebab utama
anemia pada ibu hamil dan remaja. Pola
makan tidak seimbang menurunkan kadar
hemoglobin ibu hamil. Keterbatasan
pengetahuan dan akses makanan bergizi
memperburuk kondisi ini.

Puskesmas  Ciracas memeriksa
kadar Hb untuk deteksi dini anemia dan
memberikan tablet penambah darah serta
edukasi nutrisi. Kasus anemia berat dirujuk

ke fasilitas yang lebih lengkap. Penelitian
tahun 2025 akan mendukung kebijakan
peningkatan gizi dan program edukasi
selama ANC di wilayah ini.

Penelitian ini mengisi kekurangan
studi sebelumnya dengan menganalisis
faktor-faktor determinan kejadian anemia
pada ibu hamil di konteks lokal yang
berbeda, sehingga memberikan
pemahaman baru untuk intervensi yang
lebih  efektif. Berdasarkan fenomena
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Determinan
Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di
Puskesmas Ciracas”.
Metode

Jenis  penelitian  menggunakan

kuantitatif analitik dengan pendekatan cross
sectional.  Penelitian  dilaksanakan di
Puskesmas Ciracas Jakarta Timur pada tahun
2025. Variabel yang diteliti adalah kejadian
anemia pada ibu hamil, tingkat pendidikan,
pengetahuan, asupan makanan, sikap,
dukungan keluarga dan akses layanan
kesehatan. Populasi adalah seluruh ibu hamil
yang berkunjung ke Puskesmas Ciracas
dengan sampel sebanyak 154 responden
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup berdasarkan Permenkes
RI No 97 Tahun 2014 dan pemeriksaan kadar
haemoglobin (Hb). Uji validitas
menggunakan metode validitas isi. Uji
reliabilitas menggunakan skala likert dan
Cronbach’s  alpha. Analisis  univariat
menggunakan distribusi frekuensi dan
analisis bivariat menggunakan uji chi square.
Surat etik penelitian diberikan oleh komisi
etik Universitas Respati Indonesia dengan
nomor: 322/SK.KEPK/UNR/VI/2025.

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden
Variabel F Presentase
Pendidikan
SD 2 1,3
SMP 15 9,7
SMA 106 68,9
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Sarjana 28 18,1
Pasca Sarjana 3 2,1
Pengetahuan

Rendah 69 44,2
Tinggi 85 55,8
Asupan Makanan

Tidak Baik 70 45,5
Baik 84 54,5
Sikap

Negatif 68 44,2
Positif 86 55,8
Dukungan Keluarga

Rendah 68 44,2
Tinggi 86 55,8
Akses Layanan Kesehatan

Tidak Ada 4 2,6
Ada 150 97,4
Total 154 100,0

Berdasarkan tabel
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan tinggi sebanyak 85 responden
(55,8%), asupan makanan baik sebanyak 84

1 diketahui

responden (54,5%), sikap positif sebanyak

Tabel 2. Analisis Univariat

86 responden (55,8%), dukungan keluarga
tinggi sebanyak 86 responden (55,8%) dan
akses layanan kesehatan berkategori ada
sebanyak 150 responden (97,4%).

Variabel F Presentase
Pendidikan
SD 2 1,3
SMP 15 9,7
SMA 106 68,9
Sarjana 28 18,1
Pasca Sarjana 3 2,1
Pengetahuan
Rendah 69 44,2
Tinggi 85 55,8
Asupan Makanan
Tidak Baik 70 45,5
Baik 84 54,5
Sikap
Negatif 68 44,2
Positif 86 55,8
Dukungan Keluarga
Rendah 68 44,2
Tinggi 86 55,8
Akses Layanan Kesehatan
Tidak Ada 4 2,6
Ada 150 97,4
Kejadian Anemia
Anemia 76 49,4
Tidak Anemia 78 50,6
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Total

154

100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
sebagian besar responden berpendidikan
SMA sebanyak 106 responden (68,9%),
berpengetahuan tinggi sebanyak 85
responden (55,8%), asupan makanan yang
baik sebanyak 84 responden (54,5%), sikap

positif sebanyak 86 responden (55,8%),
dukungan keluarga tinggi sebanyak 86
responden (55,8%) , memiliki akses layanan
sebanyak 150 responden (97,4%) dan tidak
anemia sebanyak 78 responden (50,6%).

Tabel 3. Analisis Bivariat

Pendidikan Anemia % Tldalf % Total % P- OR
Anemia value
Rendah 16 104 8 5.2 24 15,6 0.088 i
Tinggi 62 40.2 68 44.2 130 84,4 '
Pengetahuan Anemia % T'dalf % Total % P- OR
Anemia value
Tidak Baik 66 42.9 3 2.0 69 44,9  <0,001 133.8
Baik 12 7.8 73 47.3 85 55.1
Asupan Anemia % 9K o qoal % P OR
Makanan Anemia value
Rendah 69 44.8 3 2,0 72 46.8 <0,001 | 575.000
Tinggi 9 5.9 73 47,3 82 53.2
Sikap Anemia % Tldalf % Total % p- OR
Anemia value
Negatif 66 42.7 2 1.3 68 44,0 <0,001 | 203.500
Positif 12 7.8 74 48.1 86 56.0
Dukungan ) omia % 9K o ol % P OR
Keluarga Anemia value
Rendah 66 42.8 2 1.3 68 44.1 <0,001 | 203.500
Tinggi 12 7.8 74 48.1 86 55.9
Akses .
Layanan Anemia % Tldalf % Total % P- OR
Anemia value
Kesehatan
Tidak Ada 1 2.0 1 1.3 4 3.3 0.324 -
Ada 75 48.7 75 48.0 150 96.7
Total 76 50.7 76 49.4 154 100,0
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan kesehatan dengan kejadian anemia
bahwa hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p- diperoleh nilai p-value (0,324) vyang
value pada hubungan variabel pengetahuan menyatakan  bahwa tidak terdapat

dengan kejadian anemia (<0,001), asupan
makanan (<0,001), sikap (<0,001) dan
dukungan keluarga (<0,001). Hal tersebut
menunjukkan terdapat hubungan antara
variabel keduanya karena nilai p-value <
0,05. Pada kategori hubungan pendidikan
dengan kejadian anemia diperoleh nilai p-
value (0,088) dan hubungan akses layanan

OPEN 8ACCESS

hubungan antara variabel keduanya karena
nilai p-value > 0,05.
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Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pada kategori ibu hamil yang
mengalami anemia dan tidak mengalami
anemia, masing-masing memiliki
pendidikan yang tinggi. Hasil uji chi square
menunjukkan nilai p-value 0,088 >0,05. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa tidak
terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kejadian anemia.

Hasil tersebut bertolakbelakang
dengan hasil penelitian Sanyoto et al.
(2023) bahwa  tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kejadian anemia
pada ibu hamil. Pendidikan tinggi
meningkatkan pengetahuan tentang gizi,
pencegahan  anemia, dan layanan
kesehatan. Ibu berpendidikan rendah lebih
berisiko karena kurang memahami pola
makan bergizi dan suplementasi zat besi.

Pada kategori ibu hamil vyang
mengalami anemia sebagian besar memiliki
pengetahuan yang rendah dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan yang tinggi.
Pada kategori ibu hamil yang tidak
mengalami anemia sebagian besar memiliki
pengetahuan yang tinggi dan sebagian kecil
memiliki pengetahuan yang rendah. Hasil
uji chi square menunjukkan nilai p-value
<0,001 (p=<0,05) yang berarti terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Ciracas.

Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Rahmawati et al. (2024) bahwa
terdapat hubungan tingkat pengetahuan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
Didukung oleh penelitian Salsabila et al.
(2025) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu hamil
dengan kejadian anemia. Ibu hamil yang
memiliki pengetahuan baik cenderung
memiliki risiko lebih rendah mengalami
anemia dibandingkan yang memiliki
pengetahuan kurang.

Anemia pada ibu hamil terjadi
akibat kekurangan zat besi atau nutrisi
penting selama kehamilan. Kondisi ini
umum di negara berkembang dan
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menyebabkan kelelahan serta daya tahan
tubuh menurun. Anemia juga
meningkatkan risiko komplikasi saat
kehamilan dan persalinan. Anemia pada ibu
hamil masih menjadi masalah utama di
Indonesia karena kekurangan zat besi yang
menyebabkan penurunan hemoglobin dan
meningkatkan risiko komplikasi kehamilan.
Terdapat beberapa hal yang berhubungan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil,
termasuk tingkat pengetahuan.

Pengetahuan yang baik membuat
ibu lebih memahami pencegahan dan pola
makan bergizi selama kehamilan. Ibu yang
paham cenderung patuh mengonsumsi
tablet zat besi. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan meningkatkan risiko anemia.
Hal tersebut didukung oleh penelitian
Rahmawati et al. (2024) bahwa terdapat
hubungan signifikan antara  tingkat
pengetahuan ibu hamil dengan kejadian
anemia.

Pada kategori ibu hamil dengan
kejadian anemia sebagian besar memiliki
asupan makanan yang rendah dan sebagian
kecil tinggi. Pada kategori ibu hamil yang
tidak mengalami anemia sebagian besar
memiliki asupan makanan yang tinggi dan
sebagian kecil memiliki asupan makanan
yang rendah. Hasil uji chi square diperoleh
nilai p-value <0,001 (p=<0,05) yang berarti
terdapat hubungan asupan makanan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Ciracas.

Anemia pada ibu hamil terjadi saat
kadar hemoglobin di bawah normal akibat
kekurangan zat besi atau nutrisi penting.
Kondisi ini umum terjadi di negara
berkembang. Anemia pada ibu hamil sering
terjadi karena meningkatnya kebutuhan zat
besi tidak diimbangi asupan nutrisi yang
cukup. Kondisi ini dapat menyebabkan
prematuritas, berat lahir rendah, dan risiko
kematian ibu serta bayi. Terdapat beberapa
aspek yang berhubungan dengan kejadian
anemia pada ibu hamil termasuk asupan
makanan.

Asupan gizi memengaruhi anemia
karena kebutuhan zat besi, asam folat, dan
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vitamin B12 meningkat saat hamil. Pola
makan rendah zat besi dan kebiasaan
minum teh atau kopi dapat memperparah
anemia. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Erlita et al. (2024) bahwa asupan
sumber zat besi dan gizi seimbang menjadi
hal yang sangat krusial untuk mencegah
anemia selama kehamilan.

Pada kategori ibu hamil vyang
mengalami anemia sebagian besar memiliki
sikap negatif dan sebagian kecil memiliki
sikap positif. Pada kategori ibu hamil yang
tidak mengalami anemia sebagian besar
memiliki sikap positif dan sebagian kecil
memiliki sikap negatif. Hasil uji chi square
diperoleh nilai p-value <0,001 (p=<0,05)
vang berarti terdapat hubungan sikap
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Ciracas.

Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Lestari et al. (2025) bahwa
terdapat hubungan sikap dengan kejadian
anemia pada ibu hamil. Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian Noor et al. (2025)
yang menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap ibu hamil dengan
kejadian anemia.

Anemia pada ibu hamil masih
umum di Indonesia akibat kekurangan zat
besi, asam folat, dan nutrisi penting.
Kondisi ini menyebabkan kelelahan,
menurunkan imunitas, dan meningkatkan
risiko komplikasi kehamilan. Terdapat
beberapa aspek yang berhubungan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil termasuk
sikap ibu hamil itu sendiri.

lbu hamil anemia cenderung
kurang patuh mengonsumsi tablet zat besi,
memperhatikan gizi, dan memeriksakan
diri. Sebaliknya, ibu tanpa anemia lebih
disiplin, aktif mencari informasi, dan
menjaga pola hidup sehat. Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian Lestari et al.
(2025) vyang menunjukkan hubungan
bermakna antara sikap ibu hamil dengan
kejadian anemia.

Pada kategori ibu hamil yang
mengalami anemia sebagian besar memiliki
dukungan keluarga rendah dan sebagian
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kecil memiliki dukungan keluarga tinggi.
Pada kategori ibu hamil vyang tidak
mengalami anemia sebagian besar memiliki
dukungan keluarga tinggi dan sebagian
kecil memiliki dukungan keluarga rendah.
Hasil uji chi square diperoleh nilai p-value
<0,001 (p=<0,05) yang berarti terdapat
hubungan dukungan keluarga dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Ciracas.

Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Kossay (2022) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan dukungan
keluarga dengan kejadian anemia pada ibu
hamil. Diperkat pula oleh penelitian
Hairuddin et al. (2025) yang menyatakan
bahwa dukungan keluarga berhubungan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
Anemia pada ibu hamil masih menjadi
masalah di Indonesia dan negara
berkembang akibat kekurangan zat besi,
asam folat, vitamin B12, dan nutrisi penting
lainnya.  Kondisi  ini  menyebabkan
kelelahan, penurunan imun, serta
meningkatkan risiko infeksi dan komplikasi
kehamilan. Terdapat beberapa aspek yang
berhubungan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil termasuk dukungan
keluarga.

Dukungan  keluarga  berperan
penting dalam mencegah anemia dengan
membantu pemenuhan gizi dan kepatuhan
konsumsi tablet zat besi. Dukungan
emosional dan praktis juga meningkatkan
kepatuhan medis serta menjaga pola
makan sehat. Hal tersebut diperkuat oleh
penelitian Hairuddin et al. (2025) yang
menemukan hubungan signifikan antara
dukungan keluarga dengan kejadian
anemia pada ibu hamil.

Pada kategori ibu hamil yang
terkena anemia sebagian besar tidak
memiliki akses layanan kesehatan dan
sebagian kecil memiliki akses layanan
kesehatan. Pada kategori ibu hamil yang
tidak mengalami anemia sebagian besar
memiliki akses layanan kesehatan dan
sebagian kecil tidak memiliki akses layanan
kesehatan. Hasil uji chi square diperoleh
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nilai p-value 0,324 (p=>0,05) yang berarti
tidak terdapat hubungan akses layanan
kesehatan dengan kejadian anemia pada
ibu hamil di Puskesmas Ciracas.

Hasil tersebut bertolakbelakang
dengan penelitian Diraswanti (2021) bahwa
terdapat  hubungan akses layanan
kesehatan dengan kejadian anemia pada
ibu hamil. Layanan kesehatan menyediakan
pemeriksaan rutin, edukasi gizi, dan
suplementasi zat besi bagi ibu hamil. Akses
yang mudah dan terjangkau membantu
deteksi serta penanganan dini anemia.

Berdasarkan hasil temuan,
diperoleh implikasi bahwa pengetahuan
ibu hamil membantu mencegah anemia
dengan meningkatkan kesadaran tentang
gizi dan pemeriksaan rutin. Asupan
makanan yang baik memenuhi kebutuhan
nutrisi penting untuk ibu dan janin. Sikap
positif mendorong ibu patuh menjaga pola
hidup sehat. Dukungan keluarga
memperkuat motivasi dan membantu
pemenuhan gizi ibu. Akses layanan
kesehatan dan tingkat pendidikan kurang
berperan langsung, tapi pengetahuan,
sikap, dan dukungan tetap kunci utama
mencegah anemia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan, asupan
makanan, sikap dan dukungan keluarga
dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
Namun, pada variabel pendidikan dan akses
layanan kesehatan tidak memiliki hubungan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Ciracas. Selain itu, hasil
penelitian ini  memberikan informasi
penting bagi pembuat kebijakan untuk
memperkuat intervensi pencegahan
anemia pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Ciracas.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian,
disarankan agar Puskesmas Ciracas
memperkuat program edukasi yang
berfokus pada peningkatan pengetahuan
nutrisi dan sikap positif ibu hamil terhadap
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anemia. Selain itu, penting juga untuk
meningkatkan peran dukungan keluarga
sebagai sumber motivasi dan bantuan
dalam memenuhi kebutuhan gizi serta
kepatuhan terhadap pengobatan untuk
mencegah kejadian anemia pada ibu hamil.
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